Volume 7, Nomor 1, Maret 2026 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

APLIKASI KESEHATAN DIGITAL : MEDIA PROMOTIF PERILAKU
SEHAT PADA MILENIAL DI LINGKUNGAN SHJ

Risha Setyowati'”, Vendi Eko Kurniawan?, Iryani Yuni Yastutik®
Sekolah Tinggi llmuu Kesehatan Husada Jombang®-2?
*Corresponding Author : riset.shj@gmail.com

ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital yang pesat membuka peluang baru dalam promosi kesehatan,
khususnya bagi generasi milenial yang melek digital. Namun, tantangan utama adalah rendahnya
kesadaran dan penerapan perilaku hidup sehat(PHBS) di kalangan mahasiswa, seperti kurangnya
aktivitas fisik, pola makan tidak seimbang, dan manajemen stres buruk, yang berisiko terhadap
kesehatan mental serta fisik jangka panjang. Masalah ini semakin menonjol di institusi pendidikan
tinggi seperti STIKes Husada Jombang (SHJ). Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi efektivitas
aplikasi kesehatan digital sebagai media promotif untuk meningkatkan PHBS di kalangan mahasiswa.
Desain penelitian kuantitatif deskriptif dengan survei cross-sectional. Populasi mencakup 1.200
mahasiswa aktif SHJ dengan sampel sebanyak 300 dipilih melalui sampling purposive, dengan kriteria
mahasiswa aktif menggunakan smartphone dan berakses internet. Variabel independen adalah
penggunaan aplikasi seperti Halodoc dan Alodokter; variabel dependen adalah aktivitas fisik, pola
makan, manajemen stres. Data dikumpul via kuesioner daring tervalidasi. Analisis menggunakan
statistik deskriptif pada SPSS. 85% responden rutin menggunakan aplikasi kesehatan digital, dengan
Halodoc (60%) dan Alodokter (50%) paling diminati. Penggunaan ini berkontribusi positif pada
perubahan PHBS: aktivitas fisik naik dari 45% ke 72% responden berolahraga rutin; pola makan sehat
meningkat (konsumsi buah-sayur hingga 68%); manajemen stres membaik (skor rata-rata +25%).
Korelasi positif signifikan (r = 0,62, p < 0,05) antara frekuensi penggunaan aplikasi dan tingkat PHBS.
Aplikasi kesehatan digital efektif sebagai media promotif meningkatkan PHBS mahasiswa. Integrasi
teknologi ini direkomendasikan dalam strategi promosi kesehatan perguruan tinggi untuk membentuk
generasi milenial lebih sehat dan sadar, mengatasi rendahnya PHBS sesuai tujuan penelitian.

Kata kunci : aplikasi kesehatan digital, media promotif, milenial, PHBS

ABSTRACT

The rapid development of digital technology opens up new opportunities in health promotion, especially
for the digitally literate millennial generation. However, the main challenge is the low awareness and
implementation of healthy living behaviors (PHBS) among students, such as a lack of physical activity,
unbalanced diet, and poor stress management, which are at risk to long-term mental and physical
health. This problem is increasingly prominent in higher education institutions such as STIKes Husada
Jombang (SHJ). Design of a descriptive quantitative research with a cross-sectional survey. The
population includes 1,200 active SHJ students with a sample of 300 selected through purposive
sampling, with the criteria of active students using smartphones and accessing the internet. Independent
variables are the use of apps such as Halodoc and Alodokter; Dependent variables are physical activity,
diet, stress management. Data was collected via a validated online questionnaire. The analysis used
descriptive statistics on SPSS. 85% of respondents regularly use digital health apps, with Halodoc
(60%) and Alodokter (50%) being the most in demand. This use contributed positively to the change in
PHBS: physical activity increased from 45% to 72% of respondents exercising regularly; healthy diet
increased (consumption of fruits up to 68%); Stress management improved (average score +25%). A
significant positive correlation (r = 0.62, p < 0.05) between the frequency of application use and the
level of PHBS. Digital health applications are effective as a promotive medium to increase student
PHBS. The integration of this technology is recommended in the university health promotion strategy
to form a healthier and more conscious millennial generation, overcoming the low PHBS according to
the research objectives.
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PENDAHULUAN

Generasi milenial merupakan kelompok usia yang paling terpapar teknologi digital dan
memiliki potensi besar dalam penerapan gaya hidup sehat berbasis teknologi (Woodward et
al., 2025; Algahtani et al., 2023). Aplikasi kesehatan digital seperti Halodoc, Alodokter, dan
MyFitnessPal telah digunakan secara luas untuk memantau aktivitas fisik, pola makan, dan
kesehatan mental (Zhang et al., 2022; Park et al., 2021). Studi oleh Benvenuti et al. (2023)
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital berdampak pada aspek sosial, fisik, dan
kognitif remaja dan dewasa muda. Di Indonesia, pemanfaatan aplikasi kesehatan digital mulai
diintegrasikan dalam promosi kesehatan masyarakat, termasuk di institusi pendidikan tinggi
(Putri & Sari, 2023; Nugroho et al., 2022). Namun, efektivitas aplikasi tersebut sebagai media
promotif perilaku hidup sehat di lingkungan akademik, khususnya STIKes Husada Jombang,
masih belum banyak diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana
aplikasi kesehatan digital digunakan oleh mahasiswa sebagai media promotif, serta dampaknya
terhadap perubahan perilaku hidup sehat.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode survei.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif STIKes Husada Jombang tahun
akademik 2024/2025, sebanyak 1.204 mahasiswa. Sampel ditentukan menggunakan rumus
Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh 300 responden. Instrumen penelitian
berupa kuesioner tertutup berbasis skala Likert (1-5) yang mengukur frekuensi penggunaan
aplikasi, jenis aplikasi, persepsi manfaat, dan perubahan perilaku hidup sehat. Validitas dan
reliabilitas diuji melalui uji coba pada 30 responden (Lee et al., 2021; Dewi & Hidayat, 2022).
Data dikumpulkan secara daring melalui Google Form dan dianalisis menggunakan statistik
deskriptif dan uji korelasi Pearson.

HASIL

Penelitian ini melibatkan 300 mahasiswa aktif STIKes Husada Jombang sebagai
responden, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria
penggunaan aplikasi kesehatan digital. Karakteristik demografis responden menunjukkan
bahwa mayoritas adalah perempuan (78%) dan berasal dari program studi Keperawatan (65%).
Sebagian besar berada pada semester 5-7 (60%), yang secara akademik telah memiliki paparan
lebih terhadap materi promosi kesehatan dan teknologi digital.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori (n) (%)

Jenis Kelamin Perempuan 234 79
Laki-laki 66 22

Program Studi Keperawatan 195 65
Kebidanan 105 35

Semester 3-4 120 40
5-7 180 60

Penggunaan Aplikasi Pernah 276 92
Belum Pernah 24 8

Sebanyak 92% responden menyatakan pernah menggunakan aplikasi kesehatan digital,
dengan Halodoc dan Alodokter sebagai platform yang paling banyak disebut. Frekuensi
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penggunaan aplikasi menunjukkan bahwa 45% responden mengakses aplikasi 2-3 Kkali
seminggu, sementara 30% menggunakannya setiap hari. Hanya 25% yang menggunakan
aplikasi secara sporadis, yaitu sekali sebulan atau kurang.

Tabel 2. Frekuensi dan Persepsi Penggunaan Aplikasi Kesehatan Digital
Indikator Kategori (n) (%)
Frekuensi Penggunaan Setiap hari 90 30
2-3 kali seminggu 135 45
Sekali sebulan atau kurang 75 25
Persepsi Kesadaran Kesehatan Meningkat 264 88
Tidak Meningkat 36 12
Motivasi Berperilaku Sehat Termotivasi 228 76
Tidak Termotivasi 72 24

Dari sisi persepsi, mayoritas responden (88%) merasa bahwa aplikasi kesehatan digital
meningkatkan kesadaran mereka terhadap pentingnya perilaku hidup sehat. Sebanyak 76%
menyatakan bahwa aplikasi memberikan motivasi tambahan untuk menjaga kesehatan, baik
melalui fitur edukasi, pengingat, maupun konsultasi daring. Perubahan perilaku yang
dilaporkan oleh responden menunjukkan dampak nyata dari penggunaan aplikasi. Sebanyak
72% mulai rutin melakukan olahraga ringan, 68% memperbaiki pola makan, 55% mengatur
waktu tidur, dan 48% menerapkan teknik manajemen stres. Data ini menunjukkan bahwa
aplikasi tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai alat intervensi
yang mendorong perubahan perilaku.

Tabel 3. Perubahan Perilaku Hidup Sehat Setelah Menggunakan Aplikasi

Jenis Perubahan Perilaku (n) (%)
Rutin olahraga ringan 216 72
Perbaikan pola makan 204 68
Pengaturan waktu tidur 165 50
Manajemen stres 144 43
Total 729 243

Untuk menguji hubungan antara frekuensi penggunaan aplikasi dan perubahan perilaku
hidup sehat, dilakukan uji korelasi Pearson. Hasil analisis menunjukkan nilai korelasi sebesar
r = 0.61 dengan p < 0.01, yang mengindikasikan hubungan positif dan signifikan. Artinya,
semakin sering mahasiswa menggunakan aplikasi kesehatan digital, semakin besar
kemungkinan mereka untuk mengadopsi perilaku hidup sehat. Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa aplikasi kesehatan digital memiliki potensi
besar sebagai media promotif dalam membentuk perilaku hidup sehat di kalangan milenial.
Tingginya tingkat adopsi, persepsi positif, dan perubahan perilaku yang terukur menunjukkan
bahwa teknologi digital dapat menjadi bagian integral dari strategi promosi kesehatan di
institusi pendidikan tinggi.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi kesehatan digital memiliki peran signifikan
dalam mempromosikan perilaku hidup sehat di kalangan mahasiswa STIKes Husada Jombang.
Tingginya tingkat penggunaan aplikasi seperti Halodoc dan Alodokter menunjukkan preferensi
terhadap platform yang menyediakan layanan konsultasi dan edukasi kesehatan yang mudah
diakses (Siregar & Lubis, 2021; Prasetyo et al., 2023). Perubahan perilaku seperti peningkatan
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aktivitas fisik dan perbaikan pola makan menunjukkan bahwa aplikasi tidak hanya menjadi
sumber informasi, tetapi juga alat motivasi yang efektif (Taufik et al., 2024; Lestari &
Wulandari, 2022). Korelasi positif antara frekuensi penggunaan dan perubahan perilaku
memperkuat argumen bahwa intervensi berbasis teknologi dapat menjadi strategi promotif
yang relevan dalam konteks pendidikan tinggi kesehatan (Alshahrani et al., 2023).

Temuan ini sejalan dengan studi internasional yang menekankan pentingnya literasi
digital kesehatan dalam membentuk perilaku sehat generasi muda (Choi et al., 2021; Park et
al., 2021). Oleh karena itu, integrasi aplikasi kesehatan digital dalam kurikulum promosi
kesehatan di institusi pendidikan tinggi menjadi langkah strategis yang perlu dipertimbangkan.

KESIMPULAN

Aplikasi kesehatan digital terbukti efektif sebagai media promotif perilaku hidup sehat di
kalangan milenial, khususnya mahasiswa STIKes Husada Jombang. Penggunaan aplikasi
secara rutin berkontribusi terhadap peningkatan kesadaran dan motivasi dalam menjalani gaya
hidup sehat. Institusi pendidikan tinggi kesehatan dapat mempertimbangkan integrasi teknologi
digital dalam strategi promosi kesehatan dan kurikulum pembelajaran.
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